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INTISARI

Labu siam (Sechium edule) mengandung zat tannin yang mempunyai efek
anti piretik, salah satu bagian dari labu siam yang banyak mengandung zat
tersebut adalah daunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
infusa daun labu siam terhadap suhu tubuh tikus putih jantan galur wistar yang
telah diinduksi vaksin DPT.

Penelitian eksperimental dengan rancangan pre test dan post test control
group design ini menggunakan tikus putih jantan galur wistar dibagi 4 kelompok
secara random. K-I sebagai kontrol negatif (aquadest) K-II diberi infusa daun
labu siam 5%, K-III diberi infusa daun labu siam 10% dan K-IV sebagai kontrol
positif (paresetamol). Sebelum diberikan perlakuan, tikus terlebih dahulu
diinduksi vaskin DPT 0,2 ml f"f"'“"“"‘ amuskular. Pengukuran suhu dilakukan
15 menit sebelum dlv.dksm ' xt}"'ﬂ ksin DPT, 60 menit dan 120 menit
setelah perlakuan. .

Hasil peng ‘

One Way Anova, dengan
i igniﬁLansi kurang dari
lu,lompok I dan
smpok [ dan 11
mifikansi yang
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Demam adalah keadaan dimana suhu tubuh menjadi meningkat,
namun masih dapat dikontrol dan mulai menimbulkan ketidaknyamanan fisik

saat mencapai 39,5°C (Walsh, 1997). Keadaan demam sejak zaman

Hippocrates sudah diketahui tanda penyakit. Obat yang sering

demam adalah asetominofen

Namun, bukti-bukti penelitian mengenai pemanfaatan daun labu siam sebagai

antipiretik masih kurang. Sementara itu, tuntutan bukti-bukti ilmiah dari
penggunaan tanaman sebagai bahan obat tradisional memerlukan penelitian

ilmiah untuk mengetahui kebenaran khasiatnya (Lucie, 1997).



Demam adalah keluhan utama dari 50% pasien anak di UGD di
AS, Eropa dan Afrika (Anonim, 2008). Di Indonesia pun, demam merupakan
keluhan pada anak yang paling sering dijumpai dari semua keluhan yang
ditemukan pada instalasi gawat darurat di rumah sakit atau dalam praktek
dokter sehari-hari (Deckie, 2008).

Labu siam sebagai salah satu tumbuhan obat Indonesia telah
banyak dikenal oleh masyarakat, baik sebagai sayur masakan. Kegunaan labu

dikenal oleh masyarakat. Daun

siam sebagai obat ternyata b ! u

anain dan polifenol. Salah satu

adalah senyawa

labu siam mengandung sapontii

NCHUADALR AL DI

digunakan sebagai obat penurunan panas (antipiretik). Dalam penelitian ini
digunakan infusa labu siam supaya zat-zat yang terkandung masih tetap dan
tidak terbuang, digunakan hewan uji coba berupa tikus putih jantan galur

wistar yang sebelumnya diinduksi dengan vaksin DPT.



2. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh infusa daun labu siam (Sechium edule) terhadap
penurunan suhu tubuh tikus putih jantan galur wistar yang telah dinduksi

dengan vaksin DPT?

3. Tujuan Penelitian
3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh infusa daun labu siam (Sechium

2 N

edule) terhadap penurun ikus putih jantan galur wistar

. J-(/-'
li AU L Al
2

4. Manfaat Penelitian
4.1 Bagi Pengembangan Ilmu (Praktis)
Sebagai masukkan untuk penelitian lebih lanjut, sehingga dapat
berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang

kesehatan.



4.2 Teoritis
Untuk memberikan bukti ilmiah tentang pengaruh infusa daun

labu siam (Sechium edule) terhadap penurunan demam.

a _ B
el B
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
1. Demam
1.1 Definisi
Demam adalah kenaikan suhu tubuh diatas variasi sirkadian yang
normal sebagai akibat dari perubahan pada pusat termoregulasi yang
terletak dalam hipotalamus anterior (Harrison, 1999). Demam adalah

di atas normal sebagai akibat dari

suatu keadaan dimana \\

1.2

toksik lipopolisakarida yang disekresi oleh bakteri dapat menyebabkan

set point thermostat meningkat. Zat-zat yang menyebabkan peningkatan
set point hipotalamus ini dinamakan pirogen (Guyton, 1997). Pirogen
sebagai substansi yang menyebabkan demam dan berasal dari eksogen

maupun endogen. Pirogen eksogen berasal dari luar hospes (pejamu),



1.3

sementara pirogen endogen diproduksi oleh pejamu, umumnya sebagai
respon terhadap stimuli awal yang biasanya dicetuskan oleh infeksi atau
inflamasi. Pirogen eksogen berasal dari luar tubuh, sebagian besar adalah
mikroorgansme ( virus, bakteri, jamur, protozoa) atau bahan produksinya
(toksin) atau bahan asin lainnya. ( antigen maupun ikatan antigen
antibodi) bahan ini akan merangsang sel fagosit (monosit dan makrofag)

untuk memproduksi bahan pirogen endogen. Pirogen endogen adalah

merangsang

J _' mengglgll

¥
UHISSUI.A
- E“ | *i i ‘ m erat | L‘?’ I}é dengan konsep

“Set-pOint”. r‘ KiCii S€vagal ag J IEKSE _MmeleDasKa

banyak protein,

hasil pemecahan protein, dan beberapa zat tertentu lain, terutama toksik
liposakarida, yang dapat menyebabkan peningkatan set point thermostat
hipotalamus. Zat yang menimbulkan efek seperti ini disebut pirogen.
Pirogen yang dilepaskan oleh bakteri toksik (terutama endotoksin dari

bakteri gram negative) atau pirogen yang dilepaskan dari degenerasi



jaringan tubuh yang dapat menyebabkan peningkatan suhu tubuh di atas
normal. Ketika set-point pusat pengaturan-temperatur tubuh terlibat,
termasuk pengubahan panas dan pembentukan panas. Dalam beberapa
jam setelah set-point ditingkatkan ke derajat yang lebih tinggi,
temperature tubuh juga mendekati titik ini (Guyton, 1997). Selain karena
mekanisme pirogen, demam juga dapat terjadi karena peranan
interleukin-1 dan juga dapat dicetuskan oleh adanya lesi di otak yang
akan mengubah set-point dari pengatur temperature. Keadaan lain yang

y - - .
I ,- emperature  tinggi  yang

berkepa ng: 1 adalah penekanan hipotalan leh tumor otak (Guyton,

sering

sel-sel Kuffer menghasilkan berbagai macam sitokin yang bekerja

sebagai pirogen endogen (Eps). Sitokin juga dihasilkan oleh sel-sel
susunan saraf pusat apabila terjadi rangsangan oleh infeksi, dan sitokin

tersebut mungkin bekerja secara langsung pada pusat-pusat pengaturan



1.4

suhu. Demam yang ditimbulkan oleh sitokin mungkin disebabkan oleh
pelepasan prostaglandin lokal di hipotalamus.
Antipiretik

Antipiretik adalah obat yang dapat menghilangkan atau
menurunkan demam (Dorland, 2006). Antipiretik bekerja secara sentral
menurunkan pengatur suhu di hipotalamus secara difusi dari plasma ke
susunan saraf pusat. Keadaan ini tercapai dengan menghambat
siklooksigenase, enzim yang berpéran pada sintesis prostaglandin. Meski

PGE-2

beberapa jenis prostag

suhu tubuli"-.L :

dalam menu ik "‘--""--m-----u-f"?‘-m-,--m-u-wmm lemam, daya absorsi

dan dosis antipiretik, (Soedarmo dkk, 2001). Semua obat mirip aspirin
bersifat antipiretik, analgesik, dan antiinflamasi. Aktivitas analgesik dan
antiinflamasi pada aspirin berhubungan dengan kemampuan untuk

menghambat produksi prostaglandin perifer. Salisilat dalam darah, 80%



terikat dengan protein plasma, mengalami metabolism dalam hepar, dan
kemudian diekresikan lewat ginjal (Ganiswarna dkk, 2005).

Klasifikasi antipiretik dapat dikelompokkan bedasarkan empat
golongan, yaitu salisilat, para aminofenol, pirazolon dan obat Anti-
inflamasi Non Steroid (AINS).

1.4.1 Salisilat

Sediaannya adalah aspirin (asam asetil salisilat), natrium

salisilat, metil-salisilat, as lisilat, salisilamid, diflunisal.
Salisilat bersifa h.ini berkaitan dengan dosis.

| UNISSULA /S
)\~ el

() - a e r ﬂ"i 18 SI2TIITN AT (Kauung’ 2002)-

—,

Antipiretik ditimbulkan oleh gugus aminobenzen. Paracetamol
diabsorpsi cepat dan sempumna melalui saluran cerna.
Hepatotoksisitas dapat terjadi pada pemberian dosis tunggal 10-15

gram (200-250 mg/kgBB) (Ganiswarna dkk, 2005). Kerusakan
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hepar dapat berakibat ensefalopati, koma, dan kematian (Yodhian,
2009).
1.4.3 Pirazolon
Jenis-jenis golongan obat ini adalah : antipirin, aminopirin
(amidopirin), dan dipiron. Dipiron digunakan sebagai analgesik-
antipiretik karena anti-inflamasinya bersifat lemah. Dipiron

merupakan obat yang masih dapat digunakan untuk meredakan

demam yang sukar diatasi“dengan obat lain. Sedangkan antipirin

/ dan analgesik,

ot
SULA
imana g leiwis h

]
enzim S [ZEnal ﬂ\y:}:-:ﬂuma rsi asam arakidonat menjadi

an menghambat

PGG; akan terganggu. Jenis obat-obat pada golongan ini adalah:
asam mefenamat, meklofenamat, diklofenak, fenbufen, ibuprofen,
ketoprofen, naproksen, asam tiaprofenat, indometasin, piroksikam,
nabumeton. Ibuprofen, obat ini bersifat analgesik dengan daya

antiinflamasi yang tidak terlalu kuat (Ganiswamna dkk, 2005)
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2. Labu Siam
2.1 Uraian Tanaman
Labu siam (Sechium edule) merupakan sayuran yang berasal dari
Amerika Tengah, tanaman ini dapat tumbuh di daerah yang beriklim
tropis, masuk ke pulau Jawa pada tahun 1880. Tanaman labu siam
(Sechium edule) tumbuh sepanjang tahun dan dapat berumur lebih dari 2
tahun. Susunan tubuh tanaman terdiri atas akar, batang, daun, bunga,

buah dan biji (Rukmana, 1999)..
7

2.2 Nama Tanaman

| ey Erolelyla

(Rukmana, 1H 09)

2.3 Morfologi Tanaman
Akar tanaman labu siam (Sechium edule) menyebar ke semua arah
pada radius 30-50 cm dan dapat mencapai kedalaman lebih dari 40 cm.
Akar tanaman labu siam (Sechium edule) dapat membentuk umbi di

bawah permukaan tanah. (Rukmana, 1999). Batang tanaman labu siam
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(Sechium edule) berbentuk bulat sampai segi empat, berukuran kecil,
tumbuh merambat dengan perantara alat pemegang (sulur). Struktur
batangnya berbuku-buku, tumbuh memanjang mencapai lebih dari 12 m,
banyak mengandung air, dan permukaan kulit batang ditumbuhi bulu-
bulu berupa duri-duri kecil agak tajam. Pada tiap buku, tumbuh tangkai

daun berukuran agak panjang. Daun berbentuk seperti jantung, lebar

bersegi-segi, berwarna hijau tua sampai hijau muda, dan strukturnya tipis.

2.5 Sifat dan Khasiat
Buah labu siam sering digunakan untuk sayuran dan lalapan. Buah
labu siam juga berkhasiat pada kardiovaskuler, efek diuretik, antipiretik
dan antiinflamasi. The yang terbuat dari daun labu siam telah dugunakan

obat ateriosklerosis, hipertensi dan pelarut batu ginjal ( Saade,1996).
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2.6 Kandungan Kimia
Kandungan kimia dari labu siam adalah flavonoid, saponin,
polifeol, tannin dan alkaloid. Flavonoid dan saponin adalah zat-zat yang
mempunyai efek antiinflamasi (Yuan, 2006).
2.6.1 Flavonoid
Flavonoid adalah suatu jenis dari metabolit sekunder
tumbuhan. Flavonoid secara umum dibagi menjadi 5 yaitu :

flavonols, flavonesvan—3-ols, dan antochyanidins.

Flavonoid tu ak _diteliti mempunyai efek

g mengandung

mempunyai efek

antiradang (Yuan, 2006).

2.6.3 Polifenol
Polifenol adalah kelompok zat kimia yang ditemukan pada
tumbuhan. Zat ini memiliki tanda khas yaitu memiliki banyak

gugus fenol dalam molekulnya. Polifenol berperan dalam member
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warna pada suatu tumbuhan seprti warna daun saat musim gugur.
Pada penelitian disebutkan bahwa klompok polifenol memiliki
peran sebagai antioksidan yang baik untuk kesehatan (Yuan, 2006).

2.6.4 Alkaloid
Alkaloid adalah zat yang mempunyai gugus amin yang
diproduksi oleh tumbuhan. Alkaloid biasanya devirat dari asam
amino. Beberapa alkaloid seperti stryiknin atau konin adalah racun,

tetapi beberapa digun :an pada dunia kesehatan untuk analgesik

anestesi misalnya °y, 1987)
2.7 Efek 1 ,:_//

P
S d

3. Vaksin DPT
DPT merupakan vaksin yang mengandung tiga elemen, yaitu toksik
corynrbacterium diptheriae (difteri), bakteri Bordetella pertussis yang telah
dimatikan (seluruh sel), dan toksid Clostridium tetani (tetanus) (Ranuh dkk,

2006). Reaksi yang dapat terjadi segera setelah vaksin DPT antara lain demam
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tinggi, nyeri dan pembengkakan, yang akan hilang dalam dua hari.
Orangtua/pengasuh dianjurkan untuk memberikan minum lebih banyak (ASI
atau air buah), jika demam pakailah pakaian yang tipis, bekas suntikan yang
nyeri dapat dikompres air dingin, jika demam diberikan parasetamol 15
mg/kgbb setiap 3-4 jam bila diperlukan, maksimal 6 kali dalam 24 jam, boleh
mandi atau cukup diseka dengan air hangat. Jika reaksi tersebut memberat dan

menetap, atau jika orangtua merasa khawatir, bawalah bayi/anak ke dokter.

Vaksin DPT dapat diberikan “f\"" orang dewasa atau remaja 11 — 12

&
UNISSULA
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4. Kerangka Teori

Infeksi Pirogen Merangsang Sel fagosit ( sel
. eksogen monosi dan
Virus
makrofag)
Agen biologis
Produksi
A
Infusa daun labu Pirogen
siam endogen

A

HIPOTALAMUS

Paracetamol

y

Pirogen endogen

merangsang sel -
endotel

hipotalamus

Lepaskan

Asam
arakhidonat

1 Set point : Suhu | PGE;
tubuh>> tinggi

DEMAM
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. Kerangka konsep

Infusa daun labu

Demam < .
siam

l

Suhu tubuh turun

. Hipotesis

Pemberian infusa labu siam ,__.,-..-'; dapat menurunkan suhu tubuh

tikus putih jantan galur wi tar dengan vaksin DPT.

UNISSULA
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BAB III

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan

menggunakan rancangan penelitian “pre and post test control group design”,

yang merupakan bentuk pengembangan :am\angan eksperimental sederhana,

yaitu dengan melakukan pengulcts bservasi  sebelum dan setelah

2.2 Definisi Operasi}ina‘
2.2.1 Infusa daun labu siam adalah sediaan cairan yang preparat yang
diperoleh dari infusa daun labu siam yang telah disaring
kemudian diuapkan. Diberikan 2ml pada konsentrasi 5% dan

10%.
2.2.2 Pengukuran suhu tubuh adalah suhu tubuh tikus putih jantan galur

wistar pada daerah rektal dengan menggunakan termometer raksa,

18
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sebelum diinduksi vaksin DPT (™", 2 jam setelah diinduksi
vaksin DPT (™), 1 jam setelah perlakuan (") dan 2 jam setelah
perlakuan ().
3. Populasi dan Sampel
3.1 Populasi yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar yang ada
di laboratorium penelitian dan pengujian UNNES.

3.2 Sampel yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar dengan

berat badan 150-200 gram

3.3 Jumlah sa

Yarlg

34

.. L
 UNMISSULA

¢ Berat bal \Wwb

|

e Sechat dengan kriteria :
» Tidak cacat secara fisik.
» Lincah, banyak bergerak.

> Bulu putih agak halus, tanpa luka.



3.5 Kriteria Eksklusi
o Tikus mati pada saat penelitian.

o Tikus yang tidak bengkak

4. Instrument dan Bahan Penelitian
4.1 Instrumen Penelitian

4.1.1 Kandang untuk pengelompokkan tikus putih jantan galur wistar

4.1.2 Termometer digital
4.1.3 Timbangan

4.1.4 Jam dan stopw

4.1.5 -‘i'/ «#

4'1'. g :“
.

42.3 Vaksin DPT
4.2.4 Parasetamol

425 Aquadest



5.
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Cara Penelitian
5.1 Pembuatan Infusa Daun Labu Siam
Pembuatan infusa daun labu siam yaitu daun labu siam sebelumnya
dicuci bersih dan ditimbang sebanyak 12 gram kemudian dipotong- potong
dan dimasukkan kedalam tabung erlenmayer, tambahkan aquades steril
sebanyak 100 ml. Masukan air secukupnya ke dalam penangas air, kemudian

tabung erlenmayer yang berisi potongan daun labu siam dan aquades steril

adalah

g biasa diko ng ; '- adalah 500
B M |
) Do UHISSUI—A ocat baddan 200

. | S all n
i aaania

3. Dalam paracetamol sediaan syrup 60 ml, tiap 5 ml mengandung 120 mg
paracetamol. Dosis parasetamol yang diberikan adalah : 9 mg/120mg x 5
ml = 0,375 ml.
Jadi untuk dosis 9 mg yang kita berikan pada tikus putih sebanyak

0,375 ml.
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6. Tempat dan Waktu
Pembuatan infusa daun labu siam dan perlakuan sampel dilaksanakan
selama 1 hari di laboratorium penelitian dan pengujian terpadu UNNES

Semarang, pada tanggal 26 Januari 2010

7. Analisis Hasil
Data dari hasil pengukuran suhu tubuh setiap tikus pada masing-masing

kelompok pre and post test dimasukan dalam tabel kemudian dilakukan

&2
UNISSULA




8. Kerangka Kerja

24 ekor tikus putih jantan galur wistar

Y

Randomisasi

24

— e T

Kelompok I

Kelom;)ok v

Kelompok I1 elompok 111
y | L-\
Ukur suhg
'/ -
4 \
0,2 ml DPT \
o - ==
."-,'
2 jam
Y -EV\ ﬂ
2 ml 2 A
aquades daun labu daun labu
siam 5% siam 10%

A

y

2 ml
parasetamol

A

Ukur suhu rektal (T') pada menit 60 dan (T?) pada menit 120




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Telah dilakukan penelitian Pengaruh Infusa Daun Labu Siam
Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Tikus Yang Diinduksi Vaksin DPT
dengan sampel 24 ekor tikus yang dibagi secara random menjadi empat
kelompok. Penelitian dllakukan ] .
Universitas Negeri
kondisi a
I, kelompo.
36,22°C dan k
No Ke:lompokllk'-1
1 Kelompok 1 38,30 38,77
2  Kelompok 2 36,00 37,41 37,50 36,87
3 Kelompok 3 36,22 3745 37,00 36,55
4 Kelompok 4 35,85 37,23 36,38 35,98

Keterangan :

T**! . Pengukuran suhu awal

T° : Pengukuran suhu 2 jam setelah diinduksi vaksin DPT
T'  :Pengukuran suhu pada menit 60

T?  : Pengukuran suhu pada menit 120

25
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- Kelompok I sebagai kontrol negatif dengan pemberian aquadest

— Kelompok II sebagai kontrol positif dengan pemberian paracetamol

- Kelompok III sebagai kelompok uji dengan infusa daun labu siam
konsentrasi 5%.

— Kelompok IV sebagai kelompok uji dengan infusa daun labu siam
konsentrasi 10%

2 jam setelah induksi vaksin DPT. Dimana rata-rata suhu diperoleh pada
kelompok I dan kelompok II, yaitu 37,63°C dan 37,41°C. Pada kelompok III

dan IV diperoleh suhu rata-rata, yaitl_{ 37,45°C dan 37,23°C.

60 menit setelah perlakua buh tikus putih jantan galur

P
kelompok k¢
37.42°C.

120 menit §

38,77°C, kelon

dengan suhu 35, “ M h Q‘s u L A fz{da T? adalah

37.0°C. \ aetlluf/ '@“b’-ﬂl—vﬂcb

Tabel 4.2. Rerata sd elah ¢
dan 120 menit setelah perlakuan

aksin DPT, 60 menit

Perlakuan T? T' T
Kelompok I 3763+0,16 38,30+0,25 38,77+ 0,22
Kelompok II 3741+031 37,50+0,30 36,87 + 0,20
Kelompok III 37,45+ 0,33 37,00 £ 0,36 36,55+0,23

Kelompok IV 37,23+£0,28 36,38+ 0,42 35,98 +£0,43
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Berdasarkan tabel 4.2. tersebut menunjukkan bahwa secara umum
terjadi kenaikan suhu tubuh tikus jantan galur wistar 2 jam setelah induksi
vaksin DPT pada semua kelompok. Pada 60 menit setelah perlakuan pada
kelompok II dan 1V terjadi penurunan suhu sedangkan pada kelompok 1 dan
Il cenderung naik. Pada 120 menit setelah perlakuan pada kelompok
ILIILIV terjadi penurunan suhu tubuh tikus putih galur wistar. Dan pada
kelompok I terjadi peningkatan suhu.

japemberian infusa daun labu siam

Untuk membuktikan bahs

tersebut dapat secara signifiia i-penurunan terhadap suhu tubuh

¥
UNISSULA
Mléﬁbﬂelwh

4.1.2.
Padau iji h  de ., eS| /nenunjukkan nilai

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (p> 0,05), hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut mempunyai varians yang sama

(homogen) sesuai dengan lampiran 2.
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4.1.3. Uji One Way Anova
Uji One Way Anova menunjukkan nilai signifikansi < 0,05,
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan suhu yang bermakna pada
keempat kelompok. Untuk mengetahui kelompok manakah yang
bermakna dilanjutkan dengan anlisis Post Hoc Test sesuai dengan
lampiran 3.

4.1.4. Uji Post Hoc

Perbandingan pada 1" . Sig. Keterangan
Tdanli 03 Berbeda

Berbeda
Berbeda

bermakna, karena mempunyai nilai signifikansi yang kurang dari

0,05 (p <0,05).
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Tabel 4.4 Uji Post Hoc
Perbandingan pada T Sig. Keterangan
I dan il .000 Berbeda
I dan 111 .000 Berbeda
Idan 1V .000 Berbeda
II dan 111 .246 Tidak berbeda
Ildan IV 000 Berbeda
Il dan IV 012 Berbeda

Hipotesis :

HO : Tidak terdapat perbedaan suhu tubuh.

H1 : Terdapat perbedaan suhu tubuh.

« jika probabilitas/sig > 0,05, maka Ho diterima
» jika probabilitas/sig <0,05;fiiaka Ho ditolak

dengan ses ‘_
Hasil uji One Way Arova dide 5<0,05 hal ini

menunjukkan psmberiz @"L’ . an perbedaan efek

Hoc maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan bermakna suhu tubuh
antara kelompok I dengan kelompok perlakuan I, III dan IV , kelompok IV
dengan kelompok II dan III.

Pada kelompok IV terjadi penurunan suhu tubuh pada 60 menit

setelah perlakuan namun tidak signifikan. Pada 120 menit setelah pemberian
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parasetamol terjadi penurunan suhu tubuh yang signifikan, schingga
menunjukkan perbedaan yang bermakna antara suhu setelah divaksin DPT
dengan suhu 120 menit setelah perlakuan. Hal ini dapat dikarenakan
parasetamol merupakan obat antipiretik yang efektif dengan waktu paruh 1-
3 jam (Ganiswarna, 2005). Rerata suhu tubuh pada kelompok 1V lebih
rendah dibandingkan rerata suhu tubuh pada kelompok I Hal ini sesuai

dengan teori bahwa pemberian parasetamol dapat menghambat biosintesis

’ Spplamivproifmmisglot Qi " . Pada pemberian

infusa daun labu siam konsentrasi 10% sebanyak 2 ml peroral juga
memberikan efek penurunan suhu tubuh secara signifikan pada 120 menit
setelah pemberian. Sehingga membuktikan teori bahwa infusa daun labu
siam mempunyai efek antipiretik yaitu menurunkan suhu tubuh. Penelitian

tentang efek antipiretik tanaman tradisional dalam pengobatan demam sudah
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pernah dilakukan melalui penelitian yang dilakukan oleh Freddy (1999)
yang memberikan hasil bahwa daun pepaya bisa menurunkan demam.
Dijelaskan pada penelitian tersebut bahwa daun pepaya mengandung
beberapa zat antara lain alkaloid, flavonoid, karposid, glikosida harposid,
damar dan enzim proteolitik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Noor
(1998) pada daun cincau juga didapatkan hasil bahwa senyawa aktif sebagai

antiseptik adalah golongan alkaloid. Serta penelitian yang dilakukan pada

jambu biji oleh Prima (1991) idapatkan hasil bahwa pada jambu biji

aktif yang berperan /
/

[

*.-i'-'

UNISSULA
IEI st L?’

<L

mping dan efek toksik

infusa daun labu siam (Sechium edule).



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pemberian infusa daun labu siam berpengaruh menurunkan suhu tubuh
tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi vaksin DPT.

Infusa daun labu siam konsentrasi 5% dan 10% sama-sama mempunyai

@
B. Saran \
\\ UNISSULA
1. Perlu dilakukan penelitian leb; '!ég}h"_x;f sacpel y

2. Penggunaan infusa daun labu siam sebagai obat untuk menurunkan
demam, masih perlu dikaji lagi terutama dalam hal efek sampingnya.

3. Perlu dilakukan uji klinis sehingga daun labu siam dapat benar-benar
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat alternatif untuk menurunkan

demam.
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